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Nim               :   20402106109 
Fakultas           :  THE FACULTY OF TARBIYAH AND TEACHER 
TRAINING  
Judul Skripsi : EFEKTIFITAS PENERAPAN LEARNING START WITH A 
QUETON DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 
MATEMATIKA PADA SISWA KELAS XC SMA NEGERI 1 
BATANG KABUPATEN JENEPONTO 
 
Skripsi ini membahas tentang penerapan metode learning start wih a question 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika pokok bahasan logika matematika pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang kabupaten Jeneponto. Penelitian ini adalah 
eksperimen kuasi (One Group Pretest-posttes Design) untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh dari perlakuan yang diberikan terhadap subjek yang diteliti pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang kabupaten Jeneponto. Subjek dalam penelitian 
ini adalah kelas Xb yang berjumlah 40 siswa dengan menggunakan metode Learning 
Start With a Question.  
Dalam pengumpulan data, penulis melakukan penelitian dengan 
menggunakan tes hasil belajar, observasi dan dokumentasi. Adapun tekhnik yang 
digunakan dalam menganalisis data yaitu yaitu dengan tekhnik analisis data deskriptif  
dan analisis statistic inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 
gambaran tentang hasil belajar matematika sebelum dan sesudah penerapan metode 
Learning Start With a Question. Sedangkan analisis statistic inferensial digunakan 
untuk mengambil kesimpulan berdasarkan tes yang telah diberikan. 
Hasil analisis data tes belajar menunjukkan bahwa tingkat kemampuan kelas 
Xb SMA Negeri 1 Batang  yang belajar dengan menerapkan metode Learning Start 
With a Question dikategorikan sangat rendah dengan persentase  87,5%, dan rata-rata 
skor hasil belajarnya 17,5.. Hasil belajar setelah diterapkan Metode Learning Start 
With a Question di kategorikan tinggi sebesar 55%, dan rata-rata skor hasil belajarnya 
83,5,. Statistik inferensial dilakukan dengan menggunakan uji t. setelah analisis data, 
diperoleh t0 19,74 dan harga ttabel untuk taraf   sebesar 5% dengan       yakni 
     dan     . Karena       maka H1 diterima, artinya metode Learning Start With 
a Question efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa SMA Negeri 1 batang 
kabupaten jeneponto. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang . 
Globalisasi telah mengubah cara hidup manusia sebagai individu, sebagai 
warga masyarakat dan warga bangsa. Tidak seorangpun yang dapat menghindar 
dari arus globalisasi. Setiap individu dihadapkan pada dua pilihan, yakni dia 
menempatkan dirinya dan berperan sebagai pemain dalam arus perubahan 
globalisasi, atau dia menjadi korban dan terseret derasnya arus globalisasi. Arus 
globalisasi juga masuk dalam wilayah pendidikan dengan berbagai implikasi dan 
dampaknya, baik positif maupun negative  
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan langkah awal untuk 
meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Dengan meningkatnya sumber daya 
manusia khususnya dalam bidang pendidikan, maka akan membantu 
menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi selama ini. Menilai kualitas 
suatu bangsa secara umum dapat dilihat dari mutu pendidikan bangsa tersebut.
1
 
Peningkatan mutu pendidikan dalam proses belajar mengajar merupakan upaya 
yang diinginkan, maksimal untuk  kualitas pendidikan agar dapat meningkatkan 
pencapaian prestasi belajar siswa ke tingkat yang lebih baik khususnya mata 
pelajaran matematika. Karena  matematika salah satu dari ilmu pengetahuan 
dasar memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari 
                                                          
1
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang berkembang pesat 
membuat seluruh elemen masyarakat harus mempersiapkan diri dalam 
menghadapi persaingan global yang makin hari makin meningkat khususnya 
dalam dunia pendidikan. Pendidikan merupakan senjata yang amat ampuh dalam 
menghadapi era globalisasi. Jika tidak, kita akan menjadi kelompok yang 
tertinggal bahkan akan menjadi kelompok yang tersingkirkan 
Karena matematika mempunyai peranan penting dalam kehidupan maka 
peningkatan hasil belajar matematika merupakan salah satu prioritas utama 
peserta didik pada jenjang pendidikan. Namun masih banyak peserta didik  yang 
mengeluh dalam penguasaan konsep matematika.  
Karena guru memiliki peranan yang amat besar dalam proses 
pembelajaran. Maka  guru berada dibarisan terdepan dalam pelaksanaan 
pendidikan dan berhadapan langsung dengan peserta didik untuk mentransfer 
materi-materi ilmu pengetahuan sekaligus mendidik melalui bimbingan dan 
keteladanannya. Selain itu,  seorang guru dituntut memiliki kemampuan  umum 
untuk mengatur dan mengolah komponen-komponen pembelajaran, sehingga 
terjalin keterkaitan fungsi dari komponen-komponen yang lain.
2
 
Dalam proses pembelajaran, pengembangan kemampuan berkomunikasi 
yang baik dengan guru dan sesama siswa yang dilandasi sikap saling menghargai 
harus perlu secara terus menerus dikembangkan disetiap event pembelajaran. 
Kebiasaan- kebiasaan untuk bersedia mendengar dan menghargai pendapat rekan 
                                                          
2
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sesama siswa seringkali kurang mendapat perhatian oleh guru, karena dianggap 
sebagai hal rutin yang berlangsung saja pada kegiatan sehari- hari. Padahal 
kemampuan ini tidak dapat berkembang dengan baik begitu saja 
Disisi lain, masih banyak guru sebagai penyelenggara pendidikan tidak 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Padahal penyelanggara pendidikan yang 
berkualitas, efektif, serta memuaskan merupakan harapan orang tua peserta 
didik. Walau  pada kenyataannya, harapan tersebut seringkali tidak terwujud.  
Guru sebagai pencipta kondisi kelas seringkali hanya menjelaskan materi 
pelajaran saja, tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 
pertanyaan padahal siswa sebenarnya belum mengerti apa yang disampaikan 
guru. Hal tersebut  mengakibatkan siswa tidak antusias dalam menerima 
pelajaran bahkan timbul rasa tidak suka dengan pelajaran yang diajarkan. 
Masalah tersebut diatas merupakan gambaran yang  terjadi di SMA Negeri 1 
Batang Kabupaten Jeneponto. Hal ini diketahui penulis pada waktu  melakukan 
wawancara pada salah satu alumni disekolah tersebut. Serta diperkuat pada saat 
diadakannya tes kemampuan IPA di SMA Negeri 1 Batang dan pada saat itu 
penulis ditugaskan untuk mengawas siswa tersebut. Setelah dilakukan 
pemerikasaan hanya 30% yang lulus dari tes kemampuan IPA  khususnya pada 
mata pelajaran matematika. Dari situ penulis mengambil kesimpulan bahwa 
minat belajar siswa pada SMA Negeri 1 Batang  sangat rendah khususnya pada 
mata pelajaran matematika karena kurangnya keterampilan mengajar yang 
dimiliki oleh guru. Untuk memecahkan masalah yang dihadapi siswa dalam  
4 
 
mempelajari matematika, guru bersangkutan dituntut untuk melakukan inovasi 
terbaru dalam proses pembelajaran, agar  pembelajaran matematika terasa mudah 
dan menyenangkan serta memperoleh hasil yang baik. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menawarkan suatu  
Metode pembelajaran yaitu Learning  Start With a Question yang bertujuan 
untuk  menggairahkan kemauan siswa untuk belajar matematika. Karena metode 
pembelajaran ini membantu siswa belajar lebih aktif dalam mengikuti proses 
belajar mengajar. Learning Starts With a Question adalah suatu metode yang 
memberikan   kesempatan kepada siswa untuk bertanya sehingga siswa memiliki 
kegairahan untuk belajar lebih aktif. Metode Learning Start With a Question juga 
pernah digunakan oleh Novie Irna Yunita untuk mengukur hasil belajar siswa 
dalam bidang study fiqih di MTs darul Ulum Waru Sidiarjo, dan hasilya yaitu 
metode Learning Start With a Question memberika pengaruh yang cukup 
siknifikan sebesar  65% dengan rata-rata 8,4. 
Alasan peneliti menerapkan metode  pembelajaran  Learning Start With a 
Question adalah supaya proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Batang tidak 
monoton dan siswa diminta untuk belajar lebih aktif, dalam memulai 
pembelajaran terlebih dahulu guru membagikan foto copy materi yang akan 
dipelajari setelah itu siswa disarankan untuk belajar sendiri atau belajar dengan 
temannya dan apabila ada hal yang kurang dimengerti dari materi tersebut, guru 
baru memulai pelajaran dengan menjawab pertanyaan yang telah diajukan oleh 
siswa sesuai dengan materi yang dipelajari.  Adapun kelebihan dari strategi 
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pembelajaran ini adalah siswa dapat mengembangkan keterampilan yang dimiliki 
serta keberaniannya dalam mengemukakan pendapat.  
B. Rumusan Masalah 
Untuk lebih mengarahkan pelaksanaan penelitian, maka masalah yang 
akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagamana hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang 
Kabupaten Jeneponto sebelum diterapkan metode Learning Starts With a 
Question? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang 
Kabupaten Jeneponto setelah diterapkan metode Learning Starts With a 
Question? 
3. Apakah metode Learning Starts With a Question efektif  dalam  
meningkatkan hasil belajar matematika siswa X SMA Negeri 1 Batang 
Kabupaten  Janeponto? 
C. Hipotesis  
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih 
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipo berarti 
keraguan dan tesis berarti kebenaran. Jadi, hipotesis berarti kebenaran yang 
masih diragukan  
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang telah dikumpulkan. 
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Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara, dan merupakan dasar 
kerja serta panduan dalam analisis data.
3
 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas  yang telah 
penulis paparkan maka hipotesis kerja yang diberikan penulis adalah: 
                   oHo  :     
         
                  Kesimpulan : 
1H diterima apabila tabelhitung tt   
                   0H diterima apabila tabelhitung tt   
D. Defenisi Operasional Variabel 
Sebagaimana diketahui bahwa judul skripsi “efektifitas Penerapan 
Learning start with a question dalam meningkatkan hasil hasil belajar 
matematika siswa Kelas X SMA negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto” agar 
tidak menimbulkan persepsi yang berbeda antara penulis dan pembaca terhadap 
judul skripsi tersebut, maka penulis memudahkan pemahaman dan memberikan 
persepsi serta memperjelas ruang lingkup penelitian ini  dengan menjelaskan 
terlebih dahulu pengertian judul skripsi ini. 
. 
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 1.  Metode pembelajaran learning Start with a Question (Variabel X) 
  Metode  pembelajaran learning Start with a Question adalah metode 
yang dipergunakan untuk mendorong peserta didik lebih aktif  dalam proses 
pembelajaran. Salah satu cara untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 
aktif adalah dengan menstimulir siswa untuk mempelajari sendiri materi 
pelajaran tanpa penjelasan terlebih dahulu dari guru
4
.  Belajar yang baru akan 
lebih efektif jika siswa itu aktif dan terus bertanya dari pada hanya mnerima 
penjelasan yang disampaikan oleh guru. Metode pembelajaran ini akan 
membuat siswa untuk menggapai kunci belajarnya.   
2. Hasil Belajar Matematika (variable Y) 
 Hasil belajar adalah hasil dan usaha yang diperoleh siswa yang 
ditandai dengan adanya perubahan hasil belajar yang diberikan melalui tes 
baik itu tertulis maupun lisan. 
Johnson dan Rising dalam buku karangan Erman Suherman 
mengemukakan bahwa „„Matematika adalah pola berpikir, pola 
mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu merupakan 
bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, 
dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat lebih berupa bahasa 
simbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi.
5‟‟ 
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Bandung: UPI, 2003) h.34. 
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa  
hasil belajar matematika yang dimaksudkan adalah peningkatan hasil yang 
diperoleh dari rangkaian kegiatan yang diselenggarakan oleh guru dalam 
pembelajaran 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskiripsikan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Batang  Kab. Jeneponto sebelum diterapkan Metode Learning 
Start With a Question. 
2. Untuk mendeskiripsikan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Batang  Kab. Jeneponto setelah diterapkan Metode Learning Start 
With a Question. 
3. Untuk menjelaskan ke efektifan Metode learning Start With a question   
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 
Batang  Kab. Jeneponto. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru  
 Dapat mengetahui salah satu model pembelajaran guna meningkatkan 
hasil belajar siswa dan menambah wawasan dalam strategi 
pembelajaran. 
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 Sebagai bahan bacaan atau kajian belajar siswa juga sebagai bahan 
masukan dan perbandingan bagi guru dalam upaya peningkatan 
kualiatas pembelajaran dikelas 
2. Bagi Sekolah 
 Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam penyempurnaan 
kurikulum dan perbaikan pembelajaran guna meningkatkan hasil 
belajar siswa. Khususnya SMA Negeri 1 Batang Kab Jeneponto 
3. Bagi Siswa  
 Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman serta  
meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa. 
4. Bagi Peneliti 
 Dapat memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang 
keadaan sistem pembelajaran yang baik di sekolah. 
G. Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini berjudul “Efektifitas Penerapan Learning Start With a 
Question dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto‟‟ Untuk mengetahui secara umum dari 
pembahasan ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan sistematika umum 
yang termuat dalam tiap-tiap bab dari skripsi ini sebagai berikut: Bab pertama, 
pendahuluan yang meliputi latar belakang, mata pelajaran matematika selalu 
menjadi kendala bagi siswa. Tenaga pendididk sebagai pencipta kondisi kelas 
seringkali menjelaskan materi pelajaran saja, tidak memberikan kesempatan bagi 
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siswa untuk  mengajukan pertanyaan, siswa tidak memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi sehingga siswa tidak memiliki keberanian untuk mengajukan dirinya 
untuk menyelesaiakan soal matematika, kurangnya hasil belajar siswa pada saat 
dilakukan tes hasil belajar IPA khususnya mata pelajaran matematika karena 
kurangnya  keterampilan mengajar yang dimiliki oleh guru, sehingga diduga hal 
ini merupakan penyebab rendahnya hasil belajar matematika yang dicapai oleh 
siswa. Rumusan masalah yang terdiri dari, Bagaimana Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Batang sebelum Metode Learning Start With a 
Question?  Bagaimana Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri  1 
Batang setelah diterapkan Metode Learning Start With a Question? Apakah 
Metode Learning Start With a Question efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas X SMA negeri 1 Batang kabupaten Jeneponto? 
Bab kedua, tinjauan pustaka yang terdiri dari hasil belajar matematika, 
Metode Learning Start With a Question, pokok bahasan logika. 
Bab ketiga, metode penelitian yang mencakup: Pertama: Populasi dan 
Sampel ,Kedua: Jenis penelitian dan mosel penelitian, Ketiga: Subjek penelitian, 
Keempat Instrumen penelitian mencakup tes hasil belajar dan observasi, Kelima: 
Prosedur penelitian dan keenam Tekhnik analisis data yang terdiri atas Analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Bab keempat, gambaran umum SMA Negeri 1 Batang kabupaten 
Jeneponto, hasil penelitian yang terdiri dari hasil belajar matematika siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Batang  sebelum diterapkan Metode Learning Start With a 
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Question‟ pada kelas Xb masuk dalam kategori sangat rendah sebesar 87,5% dari 
40 siswa dengan nilai rata-rata 17,5, setelah diterapkan Metode Learning Start 
With a Question  masuk dalam kategori sangat tinggi sebesar 35%  dan kategori 
tinggi sebesar 55% dari 40 siswa dengan nilai rata-rata 83,5,  Efektifitas 
Penerapan Learning Start With a Question dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Batang Kabupaten jeneponto.  
Bab kelima, merupakan bab penutup. Dalam bab ini dirumuskan suatu 
kesimpulan dan saran-saran, dimana kesimpulan memuat isi ringkasan jawaban 
dari rumusan masalah yang diangkat, dan saran-saran berupa masukan bagi 
sekolah dan calon peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis .       
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Hasil Belajar matematika 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk  mengembangkan 
potensi peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar 
mereka. Pendidikan berlangsung dalam suatu proses panjang dan pada akhirnya 
mencapai tujuannya. 
Dalam kamus bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat 
dari usaha pendapatan,panen dan sebagainya  
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditentukan dalam 
berbagai bentuk seperti pengetahuan, perubahan sikap dan tingkah laku, 
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek lain yang ada pada 
setiap individu yang belajar. 
Untuk mencapai hasil belajar yang baik maka proses belajar mengajar 
memegang peranan penting. Proses belajar dapat dilihat dalam berbagai aktivitas 
manusia. Pada dasarnya belajar tidak dibatasi ruang, waktu dan tempat serta 
kapan dan dimana saja manusia senantiasa dalam keadaan belajar. Konsep ini 
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Slameto bahwa  
12 
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Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
1
. 
 
Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 
kompetensi, keterampilan dan sikap, belajar dimulai sejak manusia lahir sampai 
akhir hayat. Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting 
yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. 
Menurut Slametto hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 
faktor dari dalam/faktor internal maupun dari luar/faktor eksternal. faktor 
internal adalah faktor jasmaniah, Psikologis, dan faktor kelelahan 
(misalnya, intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 
kesiapan), sedangkan yang termasuk faktor eksternal adalah faktor 
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat  (misalnya, guru, 
kurikulum, dan model pembelajaran)
2
 
 
Hasil belajar matematika merupakan suatu puncak proses belajar, hasil 
belajar tersebut terjadi karena evaluasi guru. Jika dikaitkan dengan belajar 
matematika, maka hasil belajar matematika adalah suatu hasil yang diperoleh 
siswa dalam menekuni dan mempelajari matematika.    
Dengan demikian untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa diadakan penilaian. Penilaian dapat dilakukan setiap saat selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung, dapat juga digunakan setelah siswa 
menyelesaikan suatu program pembelajaran dalam waktu tertentu. Diantara 
berbagai hasil belajar menurut Sudjana  bahwa "hasil belajar dalam aspek 
                                                          
1
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Cet IV; Jakarta: Rineka 
Cipta,2003) h.2.   
2
Ibid. h.55. 
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kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah yang berkaitan 
dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran”3. 
Belajar mempunyai keuntungan baik bagi individu maupun 
masyarakat. Bagi individu kemampuan untuk belajar secara terus menerus 
akan memberikan konstribusi terhadap pengembangan kualitas hidupnya. 
Sedangkan bagi masyarakat, belajar mempunyai peran yang penting dalam 
mentransmisikan budaya dan pengetahuan dari generasi ke generasi. Dengan 
demikian belajar dapat membawa perubahan bagi si pelaku baik perubahan 
pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Dengan perubahan-perubahan 
tersebut tentunya si pelaku akan terbantu dalam memecahkan permasalahan 
hidup dan bisa menyesuaikan diri dan lingkungannya. 
Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli fsikologi   
termasuk ahli pendidikan  yaitu: 
Menurut Morgan, (1986) belajar dapat di defenisikan sebagai setiap 
perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan dan 
pengalaman
4
 
Cronbach dalam buku yang ditulis  Drs Sumadi Subrata memberikan 
pengertian belajar yaitu ” learning is shown by a change in behavior as a result 
                                                          
3
Nana sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet III;Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1991) h. .22 
 4
Tanwey Gerson Ratumana. Belajar dan Pembelajaran.(Cet II; Ambon. Unesa University 
Press.2004) h.1  
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of experience” belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami; dan 
dalam mengalami itu si pelajar mempergunakan pancainderanya.
5
 
Senada yang dikemukakan oleh Cronbach diatas diatas itu ialah pendapat 
Mc Geoh dalam Skinner  yang ditulis oleh Drs Sumadi Subrata yang menyatakan 
bahwa belajar adalah ”Learning is a change in performance es a result of 
practice”. 
Defenisi-defenisi yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan 
bahawa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah: 
a. Faktor Internal 
 Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada 
faktor  dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar adalah fisiologis dan psikologis.  Yang meliputi  faktor fisiologis 
adalah tonus jasmani dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis dan sedangkan  yang 
meliput psikologis adalah  motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain 
sebagainya. 
 
 
                                                          
5
Sumadi suryabrata,Psikologi Pendidikan,(Edisi revisi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
2006) h.231  
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b. Faktor Eksternal  
Sedangkan   Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih 
ditekankan pada faktor  dari luar  individu yang belajar. Adapun faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah faktor nonsosial dan faktor sosial.  Yang 
meliputi faktor nonsosial adalah keadaan udara, suhu udara, cuaca dan 
sebagainya. Sedangkan faktor sosial disini adalah faktor sesama manusia baik 
manusia itu ada ataupun tidak ada
6
. Kehadiran orang lain pada waktu seseorang 
sedang belajar, biasanya mengganggu proses pembelajaran.  
Menurut  Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat 
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil 
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar. tingkat perkembangan mental tersebut 
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari 
sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran.
7
 
Bloom membedakan hasil belajar ke dalam tiga ranah/domain, yaitu 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.   
1. Ranah Kognitif  
a. Pengetahuan menekankan pada proses mental dalam mengingat dan 
mengungkapkan kembali informasi-informasi yang telah siswa peroleh 
secara tepat sesuai dengan apa yang telah mereka peroleh sebelumnya. 
Informasi yang dimaksud di sini adalah simbol-simbol matematika, 
terminology, peristilahan, fakta-fakta, keterampilan dan prinsip-prinsip. 
                                                          
6
  Ibid, h. 231 
7
 Indra Munawar.Hasil Belajar Pengertian dan Defenisi.(Diakses dari internet http://tips-
belajar-internet.blogspot.com/2009/08 hasil belajar pengertian dan defenisi ) h 250-251 
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b. Pemahaman. Dalam tingkatan ini siswa diharapkan mampu memahami 
ide-ide matematika bila mereka dapat menggunakan beberapa kaidah 
yang relevan tanpa perlu menghubungkannya dengan ide-ide lain dan 
segala implikasinya. 
c. Penerapan adalah kemampuan kognisi yang mengharapkan siswa 
mampu mendemonstasikan pemahaman mereka berkenaan dengan 
sebuah abstraksi matematika melalui penggunaannya secara tepat 
ketika mereka diminta untuk itu. Untuk menunjukkan kemampuan 
tersebut, seorang siswa harus dapat memilih dan menggunakan apa 
yang mereka telah miliki secara tepat sesuai dengan situasi yang ada 
dihadapannya. 
d. Analisis adalah kemampuan untuk memilah sebuah struktur informasi 
ke dalam komponen-komponen sedemikian hingga hierarki dan 
keterkaitan antar idea dalam informasi tersebut menjadi tampak dan 
jelas. Analisis berkaitan dengan pemilahan materi ke dalam bagian-
bagian, menemukan hubungan antar bagian dan mengamati 
pengorganisasian bagian-bagian. 
e. Sintesis. Dalam matematika, sintesis melibatkan pengkombinasian dan 
pengorganisasian konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika untuk 
mengkreasikannya menjadi struktur matematika yang lain dan berbeda 
dari yang sebelumnya. 
f. Evaluasi adalah kegiatan membuat penilaian berkenaan dengan sebuah 
ide, kreasi, cara atau metode.
8
  
 
2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar tampak 
pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap 
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, 
kebiasaan belajar dan hubungan sosial.  
3. Ranah Psikomotoris. Tipe hasil belajar ranah psikomotorik berkenaan dengan 
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman 
belajar tertentu.
9
 
                                                          
8
 Model Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Kompetensi Siswa Peta Konsep Anak,  
http://pkab.wordpress.com/category/contoh/pembelajaran. ( 24 Oktober 2009)..  
 
9
 Ibid. h. 31. 
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Setelah kita memahami pengertian tentang belajar, maka ada beberapa 
prinsip-prinsip belajar yang muncul antara lain sebagai berikut: 
Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku 
sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri: 
a. sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang 
disadari. 
b.  Kontinu dan berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 
c.  Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 
d.  Positif atau berakumulasi. 
e.  Aktif atau sebagai usahan yang direncanakan dan dilakukan. 
f. Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh Wittig, belajar 
sebagai any relatively permanent change in an organism’s 
behavioral reperoire that occursas a result of experience. 
g.  Bertujuan dan terarah. 
h.  Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.
 10
 
 
Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong 
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistemik yang 
dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari 
berbagai komponen belajar.
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Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada 
dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan 
lingkungannya.
 12
 
                                                          
10
 Agus Suprijono, Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2009)h.  4. 
11
 Ibid. 
12
 Ibid. 
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Dari prinsip-prinsip belalajar di atas, maka ada tiga hal yang perlu 
diperhatikan antara lain: belajar adalah perubahan perilaku, belajar adalah 
suatu proses, dan belajar adalah bentuk pengalaman.  
Tujuan dari belajar sebenarnya sangat banyak dan bervariasi. Tujuan 
belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, 
lazim dinamakan instructional effects, yang biasa berbentuk pengetahuan dan 
keterampilan. Sementara, tujuan belajar sebagai hasil yang menyertai tujuan 
belajar instruksional lazim disebut nurturant effects. Bentuknya berupa, 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, 
menerima orang lain, dan sebagainya.   
Hasil belajar adalah suatu perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu 
Hasil belajar adalah hasil dan usaha yang diperoleh siswa yang ditandai 
dengan adanya perubahan hasil belajar yang diberikan melalui tes baik itu 
tertulis maupun lisan. 
Hal yang terpenting dalam meningkatkan hasl balajar adalah dengan 
menciptakan suasana dalam kelas yang kondusif sehingga siswa dapat antusias 
dalam belajar. konsentrasi peserta didik akan terfokus apabila kondisi 
pembelajaran utamanya suasana kelas yang baik, oleh karena  itu guru dituntut 
untuk memiliki kemampuan dalam mengelola kelas.  
Hasil belajar ini sebenarnya tahap lanjutan dari hasil belajar afektif 
yang baru tampak dalam kecenderungan-kecenderungan untuk 
berperilakuHasil belajar matematika merupakan suatu puncak proses belajar, 
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hasil belajar tersebut terjadi karena evaluasi guru. Jika dikaitkan dengan 
belajar matematika, maka hasil belajar matematika adalah suatu hasil yang 
diperoleh siswa dalam menekuni dan mempelajari matematika.  
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud hasil belajar 
matematika dalam tulisan ini adalah tingkat keberhasilan siswa menguasai 
bahan pelajaran matematika setelah mengikuti proses pembelajaran. 
B. Metode Learning Start With a Question 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Peristiwa belajar 
mengajar banyak berakar pada berbegai pandangan dan konsep. Oleh karena itu, 
perwujudan proses belajar mengajar dapat terjadi dalam berbagai model.
13
 
Adapun kelebihan Metode Learning Star With a Question yakni: 
1) Sederhana, relatif mudah diterapkan 
2) Dapat dikembangkan sendiri oleh guru karena sifatnya sederhana 
3) Cocok digunakan pada mata pelajaran matematika 
          4) Siswa dapat mengembangkan keterampilan yang dimiliki serta 
keberaniannya dalam mengemukakan pendapat.  
Akan tetapi selain mempunyai kelebihan metode pembelajaran ini juga 
mempunyai kekurangan. Kekurangan Learning Start With a Question yaitu guru 
                                                          
13
 Moh.Uzer Usman. Menjadi Guru Propesional.(Cet VII; Bandung.PT. Remaja 
Rosdakarya.1996) h 4 
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menyiapkan foto copy materi yang akan dipelajari apabila siswa tidak 
mempunyai buku pandusn/buku pelajaran. 
Menurut Melvin L Silberman dalam Strategi pembelajaran aktif, langkah- 
langkah metode Learning Start With a Question adalah; 
1. Sebelum memulai pelajaran guru membagikan foto copy materi yang akan 
dipelajari. 
2. Guru meminta siswa untuk mempelajari sendiri atau belajar dengan teman 
materi yang telah dibagikan. 
3. Guru meminta kepada siswa untuk menandai materi yang tidak dimengerti. 
Jika waktu memungkinkan, gabungkan pasangan belajar dengan pasangan 
lain, ,kemudian minta mereka untuk membhas pertanyaan yang tidak 
diketahui.  
4. Didalam pasangan atau kelompok kecil, minta siswa untuk menuliskan 
pertanyaan yang telah dipelajari. 
Pembelajaran kelompok dalam matematika  akan membantu para siswa 
meningkatkan sikap positif siswa dalam matematika. Para siswa secara individu 
membangun kepercayaan diri terhadap kemampuan nya untuk menyelesaikan 
masalah-masalah matematika, sehingga akan mengurangi bahkan 
menghilangkanrasa cemas terhadap matematika yang banyak dialami para siswa.   
Dalam pembelajaran kooperatif, agar lebih menjamin para siswa   bekerja 
secara lebih aktif. Ada beberapa yang perlu dipenuhi yaitu: Pertama, para siswa 
yang tergabung dalam satu kelompok harus merasa bahwa mereka adalah bagian 
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dari sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama yang harus dicapai. Kedua: para 
siswa yang tergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari bahwa masalah 
yang mereka hadpai adalah masalah kelompok dan bahwa berhasil atau tidaknya 
kelompok itu akan menjadi tanggung jawab bersama oleh seluruh anggota 
kelompok itu.Ketiga: untuk mencapai hasil yang maksimun, para siswa yang 
tergabung dalam kelompok itu harus berbicara satu sama lain dalam 
mendiskusikan masalah yang dihadapinya  Akhirnya, para siswa yang tergabung 
dalam suatu kelompok harus menyadari bahwa setiap pekerjaan siswa 
mempunyai akibatlangsung pada keberhasilan kelompoknya. 
5. Mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang ditulis oleh siswa 
Pertanyaan yang diajukan bersumber dari bacaan yang akan diajarkan. 
Pertanyaan yang dapat diajukan adalah pertanyaan lisan atau pertanyaan 
tertulis.  
6. Menyampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut
14
.  
 Guru sebagai pencipta kelas harus memberikan kesempatan kepada 
siswa yang lain untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Hal ini akan 
mendorong agar siswa saling membutuhkan.   
 
 
                                                          
14
Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif (Edisi Revisi, Yogyakarta: Nuansa Aksara 
Grafika) h 47. 
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C. Materi Ajar 
1. Logika Matematika 
Secara etimologis, logika berasal dari kata yunani „logos‟ yang berarti kata, ucapan, 
pikiran secara utuh, ilmu pengetahuan. Dalam arti luas, logika adalah suatu cabang ilmu 
yang mengkaji penarikan-penarikan kesimpulan yang sahih (valid, correct) dan tidak 
sahih (invalid, incorrect). Proses berpikir yang terjadi pada saat menarik kesimpulan dari 
pernyataan-pernyataan yang diketahui benar atau dianggap benar itu disebut juga dengan 
penalaran.
15
 
Dua atau lebih pernyataan dapat digabungkan sehingga membentuk pernyataan baru 
yang disebut pernyataan majemuk. Penggabungan tersebut menggunakan kata hubung 
logika seperti dan (^), atau (v), jika …, maka …, dan jika dan hanya jika….  Ada 4 jenis 
pernyataan majemuk, yaitu: 
a. Konjungsi 
Konjungsi merupakan pernyataan majemuk dengan kata penghubung dan. 
Dua pernyataan p dan q yang dinyatakan dalam bentuk p ^ q disebut konjungsi dan 
dibaca p dan q. 
Pernyataan p ^ q disebut juga sebagai pernyataan konjungtif dan masing-
masing p serta q disebut komponen (subpernyataan). Kata perakit “dan” seringkali 
berarti “kemudian, lantas, lalu”. Konjungsi mempunyai sifat simetrik. Jadi, p ^ q   
q ^ p. “ Ia masuk sekolah, meskipun sakit”  tidak berbeda  kebenarannya dengan 
“Ia sakit, meskipun masuk sekolah” 
                                                          
15
 Johanes dan Kastolan, Kompetensi Matematika(cet II; Jakarta: Yudistira,1983) h.2 
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      Defenisi: 
 Konjungsi dua pernyataan p dan q bernilai benar hanya jika kedua 
komponennya bernilai benar. 
Nilai kebenaran konjungsi disajikan  dalam tabel kebenaran dibawah ini: 
 
p Q P(x) ^ q 
B B B 
B S S 
S B S 
S S B 
Contoh 10: 
p : Bung Hatta lahir disumatra Barat………………. (B) 
q : Bung Hatta meninggal di Jakarta……………….. (B) 
   p ^ q : Bung Hatta lahir diSumatra Barat  
             dan meninggal diJakarta………………………… (B) 
Contoh 11: 
p : Bung Hatta lahir di Sumatra Barat…………….. (B) 
q : Bung Hatta meninggal di Padang………………. (S) 
p ^ q : Bung Hatta lahir di Sumatra Barat dan  
  meninggal di Padang…………………………… (S) 
Contoh 12: 
p : Bung Hatta lahir bukan di Sumatra Barat…….. (S) 
q : Bung Hatta meninggal di Jakarta ………….….. (B) 
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P ^ q : Bung Hatta lahir bukan di Sumatra 
   Dan meninggal di Padang……………………... (S) 
p : Bung Hatta lahir di Jakarta…………………..…(S) 
q : Bung Hatta meninggal di Bogor……………...…(S) 
P ^ q : Bung hatta lahir di Jakarta dan 
  Meninggal di Bogor……………………………. (B)` 
b. Menentukan Nilai Kebenaran Kalimat p(x) ^ q 
 Apabila p (x) suatu kalimat terbuka dan q suatu pernyataan maka dapat 
ditentukan nilai kebenaran kalimat p(x) ^ q. 
Contoh 16: 
Tentukan nilai x agar kalimat “(2x + 1 =11) ^ 5 adalah bilngan 
prima”bernilai: 
a. Benar 
b. Salah 
Jawab: 
P(x): 2x + 1 = 11 
Q    : adalah bilangan prima………………………………… (B) 
Agar kalimat p (x) ^ q bernilai benar maka p(x) harus benar. 
P (x) : 2x + 1 = 11 
          2x       = 10          x = 5 
Untuk  x       =  5 maka p(x): 2x + 1 = 11 bernilai benar, sehingga  
P(x) ^ q bernilai benar. 
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Untuk x  5 maka p(x) ^ q bernilai salah  
x P(x) q P(x) ^ q 
x = 5 B B B 
x  5 S B S 
 
c. Disjungsi 
 Jika pernyataan p dan q dihubungkan dengan kata hubung atau maka 
pernyataan p atau q disebut disjungsi, yang dinotasikan sebagai p v q (baca p atau 
q). yang perlu diperhatikan kata “atau” itu tidak selalu sama artinya. Seperti 
contoh proporsi berikut ini “Yasir membeli buku tulis atau pensil”. 
d. Implikasi  
Dua pernyataan p dan q yang dinyatakan dalam bentuk kalimat “jika p maka q” 
disebut implikasi/kondisional/pernyataan bersyarat dan dilambangkan sebagai 
 p  q. 
implikasi dua pernyataan p  q bernilai salah jika hanya jika p bernilai benar 
disertai q bernilai salah. Pada implikasi  p  q, p disebut anteseden (hipotesis) 
dan q disebut konklusi. 
Contoh: 
         (benar) 
                            (Benar) 
 p  q : Jika       maka 8 adalah bilangan genap (Benar) 
untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut: 
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P Q p  q 
B B B 
B S S 
S B S 
S S S 
e. Biimplikasi 
Dua pernyataan p dan q yang dinyatakan dalam  “p  q” disebut biimplikasi 
(bikondisional/pernyataan bersyarat ganda). Notasi pernyataan dibaca p jika dan 
hanya jika q, yang mengandung makna bahwa p  q benar dan juga q  p. 
Biimplikasi dua pernyataan p dan q yaitu p  q bernilai benar jika p dan q 
mempunyai nilai kebenaran yang sama. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Populasi dan sampel penelitian 
1. Populasi 
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan.objek tersebut adalah populasi. populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian.
1 Dalam pengertian yang lain dikemukakan populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 
ditarik kesimpulannya.
2
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
seluruh objek penelitian yang memberikan informasi ataupun data yang 
dibutuhkan baik itu berupa benda, individu, manusia dan kelompok. 
Adapun populasi yang diambil dari peneliti yaitu kelas X SMA Negeri 1 
Batang Kabupaten Jeneponto dengan jumlah siswa 177, dimana siswa laki-laki 
berjumlah 89 dan siswa perempuan berjumlah 88 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel adalah sejumlah anggota 
yang diambil dari suatu populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyanknya 
data atau observasi dalam sampel itu.  Berdasarkan uraian tersebut maka penulis 
                                                          
1
 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. XII: Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h.1. 
2
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Cet. 9; Bandung: CV. Alfabeta. 2006), h. 55. 
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mengambil sebagian sampel untuk mewakili populasi yang ada untuk 
mempermudah dalam memperoleh data yang kongkrit dan relevan dari sampel 
yang ada. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini yaitu Siswa Kelas Xb  SMA 
Negeri 1 Batang Kab. Jeneponto yang berjumla 40 siswa 
B. Jenis Penelitian dan Model Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen kuasi 
yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari perlakuan yang 
diberikan terhadap subjek yang diteliti. Dengan kata lain penelitian 
eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. 
2. Model Penelitian 
Model penelitian eksperimen yang digunakan yaitu One Group 
Pretest Posttest Design  yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu 
kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Model ini menggunakan tes awal 
sehingga besar efek eksperimen dapat diketahui dengan pasti. Secara umum 
model penelitian eksperimen ini disajikan sebagai berikut: 
 
                ………...3 
         
                                                          
3
Ibid, h 112 
Pretest      Perlakuan      Post-test 
 O1  X         O2 
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 Keterangan: 
          O1   =  Nilai Pretest sebelum diberikan perlakuan 
      X     = Perlakuan/Treatment dengan menggunakan metode Learning Start With 
a Question 
O2 = Nilai Posttest setelah diajar dengan metode Learning Start With a 
Question 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan sarana untuk dapat mengumpulkan data. 
Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan 
diteliti agar memperoleh data yang akurat. Adapun instrumen penelitian yang 
dilakukan adalah: 
a. Tes hasil belajar. 
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan utuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang telah 
ditentukan.
4
 Tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu logika matematika 
meliputi konjungsi dan disjungsi. 
b. Observasi. 
 Observasi merupakan tekhnik pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian, data penelitian tersebutdapat diamati oleh peneliti. 
Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui 
                                                          
4 
Suharsimi Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi pendidikan.(Cet IX ; Jakarta.Bumi Aksara 2009) 
h. 53  
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penggunaan pancainder. Metode Observasi digunakan untuk memperoleh data 
tentang aktivitas siswa kelas Xb SMA Negeri 1 Batang dengan menggunakan 
model pembelajaran Learning Start  With a Question  
c.  Dokumentasi: 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu
5
.  
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan ataupun gambar-gambar yang berkaitan 
dengan apa yang akan diteliti. 
D. Prosedur Penelitian 
   Dalam pengumpulan data penulis menempuh beberapa tahap secara 
garis besar dibagi dalam dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan 
penelitian. 
1. Tahap persiapan  
a. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum 
b. Menyusun instrument yang disesuaikan dengan materi 
c. Melengkapi surat-surat izin penelitian 
2. Tahap Penyuosunan 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui 
permasalahan yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam 
pengumpulan data. Selain itu menyusun instrumen penelitian yang 
meliputi RPP, lembar observasi , dan soal-soal untuk pretest dan posttest. 
 
                                                          
5
Sugiyon ,Ibid, h. 329 
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3. Tahap Pelaksanaan.  
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu  dengan 
melakukan penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit 
dengan menggunakan instrument penelitian serta dengan jalan membaca 
referensi yang berkaitan dengan pembahasan ini baik dengan 
menggunakan kutipan langsung atapun kutipan tidak langsung. Tahap 
pelaksanaan meliputi sebagai berikut: 
1. Sebelum memulai pelajaran guru membagikan foto copy materi yang 
akan dipelajari. 
2. Guru meminta siswa untuk mempelajari sendiri atau belajar dengan 
teman materi yang telah dibagikan. 
3. Guru meminta kepada siswa untuk menandai materi yang tidak 
dimengerti.  
4. Membentuk kelompok/ pasangan belajar  
5. Siswa menuliskan pertanyaan tentang materi  
6. Mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang ditulis oleh siswa 
7. Menyampaikan materi pelajaran dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut
6
 
4.  Tahap Evaluasi 
                                                          
5 
Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif (Edisi Revisi, Yogyakarta: Nuansa Aksara 
Grafika) h 47. 
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      Pada tahap ini peneliti memberikan tes untuk mengetahui hasil      
belajar yang terdiri dari: Pre-test dan Post-test. 
E. Teknik Analisis Data 
Data tentang hasil pengamatan dan tanggapan siswa dianalisis secara 
kulitatif. Sedangkan data tentag hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Data tentang hasil belajar dalam penelitian dianalisis dengan 
menggunakan dua macam tekhnik statistik, yaitu statisyik deskriptif dan statistik 
inferensial. Hasil analisis deskriptif tersebut ditampikan dalam bentuk nilai rata-
rata dan presentase nilai rata-rata. 
1. Analisis statisti deskriptif 
a. Rata-rata (mean) 
   = 
   
 
     ………………………….7 
Dimana: 
                   Mean yang kita cari 
                   = Jumlah dari hasil perkalian antara Midpoint dari  
            masing-masing interval, dengan frekuensinya 
                           N = banyaknya subjek yang memiliki nilai 
 . Persentase (%) nilai rata-rata 
                                                          
7
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: PT raja Grafindo Persada)h. 85 
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Dimana: 
P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang 
diperoleh siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat 
daya serap siswa mengikuti prosedur yang ditetapkan. 
Tabel 1 
Kategori hasil belajar  siswa dengan pedoman dibawah ini: 
 
No Interval Nilai Kategori 
1 0 – 34       Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 
Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan  
Kebudayaan, 2003.
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2. Analisis statistik Inferensial 
Yaitu menguji hasil antara variable yang digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang diajukan. Data yang terkumpul berupa nilai pretest 
                                                          
6
Depdiknas. Pedoman Umum system  Pengujian Hasil Kegiatan Belajar. (tanggal 19-11-
2009)www.google.com.2009 
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dan nilai posttest, kemudian membandingkan kedua nilai tersebut dengan 
mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara kedua nilai tersebut 
secara signifikan. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata 
kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut 
dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-langkah analisis data 
eksperimen dengan model eksperimen dengan One Group Pretest Posttest 
Design adalah sebagai berikut: 
a. Mencari rerata nilai pretest (O1) 
b. Mencari rerata nilai posttest (O2) 
c. Menentukan nilai beda (D) dengan cara O1 – O2 
d. Menentukan beda kuadrat (D2) 
e. Menentukan difference dengan cara  ̅   
  
 
  
f. Menghitung perbedaan rerata dengan uji-t yang rumusnya adalah sebagai 
berikut: 
  
 ̅
√  
  
     
 
        
 (Suharsimi Arikunto, 2007: 395) 
 Dimana: t = nilai t yang dihitung 
             ̅ = (difference), perbedaan antara sekor pretest dengan posttest  
      untuk setiap individu. 
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    = rerata dari nilai perbedaan (rerata dari  ) 
    = kuadrat dari   
         = banyaknya subjek penelitian 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Selayang Pandang  SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto. 
SMA Negeri 1 Batang adalah salah satu sekolah menengah yang terletak 
di Jalan  Poros Makassar  Bantaeng  Km 100 desa togo-togo Kec. Batang 
Kabupaten Jeneponto. SMA ini didirikan berdasarkan surat kleputusan Nomor  
13A/0/1998 29 01 1998.  Dari awal didirikannya sekolah ini sudah berada 
dibawah naungan Departeman Pendidikan. 
Sekolah ini didirikan oleh pemerintah kabupaten jeneponto pada tahun 
1997 dan mulai menerima siswa  baru pada tahun 1997 di SMA Negeri 1 Binamu 
karena berhubung sekolah SMA Negeri 1 Batang belum selesai 
pembangunannya. Pada 13 Juni 1998 sekolah SMA Negeri 1 Batang diresmikan 
dan pada saat itu siswa yang bergabung di SMA Negeri 1 Binamu pindah ke 
SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto. 
1. Keadaan sarana dan Prasarana. 
Sebuah Institusi akan dapat mendukung pelaksanaan aktivitas  jika 
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. SMA Negeri 1 Batang juga 
memiliki sarana dan prasarana yang  sudah cukup memadai. Ruang guru, ruang 
kelas, laboratorium, lapangan dan berbagai sarana lain telah tersedia guna 
kelancaran proses belajar mengajar. 
37 
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Untuk lebih mengetahui jumlah sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Batang 
Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2 
Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto 
No Jenis Sarana dan 
Prasarana 
Jumlah 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
6.  
7.  
8.  
9.  
10.  
11.  
12.  
13.  
14.  
15.  
Ruang Belajar (Kelas) 
Ruang Pegawai 
Ruang Guru 
Laboratorium Komputer 
Laboratorium IPA 
Laboratorium Bahasa 
Mushallah 
Kantin 
Lapangan Takraw 
Lapangan Volly 
Lapangan Tennis Meja 
unt 
Bangku untuk 1 siswa 
Meja untuk 2 siswa 
Meja Untuk guru 
Papan Tulis 
10 
3 
1 
1 
1 
1 
1 
3 
1 
1 
1 
400 
150 
25 
10 
Sumber Data : kantor Tata Usaha SMA Negeri 1 Batang Kabupaten 
Jeneponto Tanggal 23 Februari 2010. 
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2. Keadaan Guru dan Pegawai 
SMA Negeri 1 Batang diasuh oleh beberapa tenaga pengajar dengan latar 
belakang pendidikan Sarjan (S1), Diploma dan Alumni SMA. Tenaga Pendidik ini 
ada yang berstatus pegawai negeri sipil dan tenaga sukarela/honorer. Jumlah guru 
di SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto semester genap  tahun ajaran 2009-
2010 adalah 44 dan 17 orang berstatus pegawai, 15 orang adalah guru tetap dan 29 
guru tidak tetap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Daftar Nama Guru Tetap SMA Negeri 1 Batang Kab. Jeneponto  
T.A. 2009/2010 
No Nama Nip Jabatan Gol 
1 Drs. Hasanuddin. S 19691403 199303 
1 007 
Kepala Sekolah Pembina 
IVa 
2 Syamsud 19730101 199802 
1 004 
Wakil Kepala 
Sekolah 
Pembina 
IVa 
3 Syamsuarni Syarif, 
S.Pd 
19730520 199802 
2 003 
Wakasek  Pembina 
Iva 
4 Arsyad, S. Pd 19620307 198602 
1 005 
Guru Pembina 
Iva 
5 Muhlis Abdullah, 
S.Pd 
19680831 199803 
1 003 
Wakasek Pembina 
Iva 
6 Dra. Nuriati 19680518 198803 Guru Pembina 
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2 003 IVa 
7 Ramli Thalib, S.Pd 19700421 200003 
2 009 
Guru Penata 
Tk.1 III/d 
8 Saenal,  S.pd 19660811 200021 
1 001 
Guru Penata 
tk.1 III/d 
9 M.Saiyadi BMB, 
S.Pd 
132127242 Guru Penata 
III/c 
10 Sukmawati, S.Pd 132072285 Guru Penata 
III/c 
 
11 St.Saidah, S.Ag 19700424 200312 
2 002 
Guru Penata 
III/c 
12 Herawati dangka, 
S.Pd, M,Pd. 
19830 20050 2 004 Guru Penata 
III/c 
13 Hj. Fatmawati S,Pd 19671202 200604 
2 004 
Guru Penata 
Muda 
Tk.1 III/b 
14 Sahabuddin, S.Pd 1972719 200604 1 
003 
Guru Penata 
Muda 
Tk.1 III/b 
15 St. Nurnasrah, S.Pd 19790106 200701 Guru Penata 
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2 007 Muda 
TK.1 III/b 
Sumber Data : kantor Tata Usaha SMA Negeri 1 Batang Kabupaten 
Jeneponto Tanggal 23 Februari 2010 
Tabel.4 
Daftar Nama Guru Tidak Tetap SMA Negeri 1 Batang Kabupaten 
Jeneponto T.A, 2009-2010 
No Nama Jabatan 
1 Mu. Aslam Akrib, S.Pd Guru Tidak Tetap 
2 Amrin, S.Pd. M.Pd Guru Tidak Tetap 
3 Adi Hamid, S.Pd Guru Tidak Tetap 
4 Sudarni, SH Guru Tidak Tetap 
5 Nurhaeda, S.Pd Guru Tidak Tetap 
6 Nurbiah, S.Pd Guru Tidak Tetap 
7 Normawati, S.Pd Guru Tidak Tetap 
8 Suardi, S.Pd Guru Tidak Tetap 
9 Jumrah, Handayani, T.ST Guru Tidak Tetap 
10 St. Nurmaidah, SE Guru Tidak Tetap 
11 Andi Sumiati, S.Pd Guru Tidak Tetap 
12 Rugawati, S.Ag Guru Tidak Tetap 
13 Bahtiar, S.Pdi Guru Tidak Tetap 
14 Suarni, S.Pd Guru Tidak Tetap 
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15 Adriana, SE Guru Tidak Tetap 
16 Ari Rahmadianto, S.Pd Guru Tidak Tetap 
17 Ayub Ikhsan, S.Pd Guru Tidak Tetap 
18 Rahmawati, S.Pd Guru Tidak Tetap 
19 Hasmaiati, S.Pd Guru Tidak Tetap 
20 Suryaningsih, S.Pd Guru Tidak Tetap 
21 Zulfitriadi, S.Pd Guru Tidak Tetap 
22 Fizal Azisah Mukhlis, S.Pd Guru Tidak Tetap 
23 Saribinga, S.Pd Guru Tidak Tetap 
24 Saufiah Saiful, S.Pd Guru Tidak Tetap 
25 H. Doddin Rossi, S. S.Pd Guru Tidak Tetap 
26 Raswida, S.Pd Guru Tidak Tetap 
27 Dra. Daeng Nipati Guru Tidak Tetap 
28 Dra. Sajarah Guru Tidak Tetap 
29 Hasrul, S.Pd Guru Tidak Tetap 
Sumber Data : kantor Tata Usaha SMA Negeri 1 Batang Kabupaten 
Jeneponto Tanggal 23 Februari 2010. 
 
 
 
 
43 
 
Tabel 5 
Daftar Nama Pegawai SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto 
T.A 2009-2010 
No Nama Nip Jabatan Pangkat 
1 Hatta. S.Pdi 130536485 Ka. Urs. Tu Penata Tk. 
1 III/d 
2 Aminah Massi, SE 132195151 Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
3 Syarifuddin, S.Sos - Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
4 Muh. Yusuf 
Manronta, Amd 
- Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
5 Basmawati - Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
6 Muh. Haris Hatta - Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
7 Asrawati - Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
8 Hasna Amelia - Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
9 Risnawati - Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
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10 Rais Idrus - Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
11 Marwati tatong - Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
12 Rosmiati Habo - Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
13 Kasmir - Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
14 Mulyati. M - Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
15 Hj. Hatija - Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
16 Takbir - Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
17 Herawati - Staf Tata Usaha Pegawai 
Tidak tetap 
. 
3. Keadaan Siswa 
Secara kuantitas, Jumlah SMA Negeri 1 Batang kabupaten Jeneponto yang 
aktif untuk tahun ajaran 2009-2010 adalah 417  siswa. Jumlah siswa secara detail 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 6 
Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto 
Tahun Ajaran 2009-2010 
No kelas Jenis kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 I 73 81 154 
2 II IPA 23 45 68 
3 II IPS 25 38 63 
4 III IPA 21 44 65 
5 III IPS 24 43 67 
Jumlah 166 251 417 
Sumber Data : kantor Tata Usaha SMA Negeri 1 Batang Kabupaten 
Jeneponto Tanggal 23 Februari 2010. 
B. Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Logika Matematika pada Kelas X 
SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto Sebelum menggunakan Metode 
Learning Start With a Question. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Siswa kelas Xb SMA 
Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto yang belajar tanpa menggunakan metode 
Learning Start With A Question. Penulis dapat mengumpulkan data melalui 
instrument tes yaitu pre test. Dari hasil pre test tersebut dapat dilihat dengan 
perolehan skor pada tabel berikut: 
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Tabel 7 
Daftar Nilai Pretest  
Siswa Kelas XB SMAN 1 Batang kabupaten Jeneponto. 
No Nama L/P Nilai Pretest 
1 Sri Eka Wulandari P 0 
2 Syamsuddin L 20 
3 Irnawati P 35 
4 Syarifuddin L 25 
5 Syamsul alam L 15 
6 Sudirman L 10 
7 Mila Karmila P 15 
8 Junaeda P 30 
9 Titi Harianti P 0 
10 Nisfa.Y P 40 
11 Syamsinar Nur P 40 
12 Elly Marliani P 35 
13 Fahri Amriawan L 25 
14 Hardian Ekawati 
Saputri Sahar 
P 0 
15 Kasmila P 25 
16 Wasdianto L 30 
17 Sawaldi L 30 
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18 Sukmawati P 5 
19 Jumrawati P 5 
20 Nurdiana P 15 
21 Rahmatul Jannah P 10 
22 Kasmianti P 35 
23 Adil maulana L 10 
24 Rahmiati P 30 
25 Fahruddin L 15 
26 Suriati P 0 
27 Al-Lukman L 0 
28 Sri Rahayu P 15 
29 Ikhsan Syamsuddin L 10 
30 Muh. Akbar Adnan L 0 
31 Harlin L 10 
32 Rika P 5 
33 Suryo suyarso riski L 25 
34 Maharani Putri K P 20 
35 Nursinta P 15 
36 Mila Karmila P 5 
37 Rahmi P 15 
38 Dian P 25 
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39 Salpianto L 25 
40 Suriati P 30 
Jumlah 700 
 
Tabel 8 
Perhitungan untuk Mencari Mean (rata-rata) Nilai Pretest untuk 
Istrumen dalam Bentuk Tes, Yang Diikuti oleh 40  Orang Siswa Kelas Xb 
SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto. 
x F Fx 
40 2 80 
35 3 105 
30 5 150 
25 6 150 
20 2 40 
15 7 105 
10 5 50 
5 4 20 
0 6 0 
 N = 40 ∑fx = 700 
 
Dari tabel hasil pretest kelas eksperimen di atas telah berhasil kita peroleh: 
∑fx = 700, sedangkan N telah kita ketahui sebelumnya yaitu = 40. Dengan 
demikian mean dapat kita peroleh dengan mudah, dengan menggunakan rumus: 
Mx = 
   
 
  maka: Mx = 
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Mx = 17,5 
Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh siswa kelas eksperimen pada pretes menggunakan instrument tes adalah 
17,5 dari skor maksimal 100. Adapun jika dikategorikan pada pedoman 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), maka keterampilan siswa 
sebelum pemberian perlakuan dapat dilihat pada table berikut: 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0 – 34 35 87,5       Sangat Rendah 
2 35 – 54 5 12,5 Rendah 
3 55 – 64 0 0 Sedang 
4 65 – 84 0 0 Tinggi 
5 85 – 100 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 40 100  
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel diatas  maka dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan dari 40 siswa kelas Eksperimen pada pretes dengan 
menggunakan instrument tes sangat rendah yaitu 87,5%, 12,5% pada kategori 
rendah dan 00,00%  siswa berada pada kategori keterampilan sangat tinggi, tinggi, 
dan sedang. Hal ini mengambarkan bahwa tingkat daya serap siswa pada kelas 
control dan kelas eksperimen tidak jauh beda. 
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C. Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Logika Matematika pada Kelas X 
SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto Setelah menggunakan Metode 
Learning Start With a Question. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas Xb SMA 
Negeri I Batang kabupaten jeneponto, penulis dapat mengumpulkan data melalui 
instrument test tentang skor hasil ujian post-test siswa kelas Xb SMA Negeri I 
Batang setelah diterapkan Metode Learning Start With a Question. Hasil post-test 
dapat dilihat dengan perolehan skor pada tabel berikut.   
Tabel 9 
Daftar Nilai Post-test  
Siswa Kelas XB SMAN 1 Batang kabupaten Jeneponto. 
No Nama L/P Posttest 
1 Sri Eka Wulandari P 95 
2 Syamsuddin L 75 
3 Irnawati P 80 
4 Syarifuddin L 75 
5 Syamsul alam L 70 
6 Sudirman L 55 
7 Mila Karmila P 95 
8 Junaeda P 95 
9 Titi Harianti P 95 
10 Nisfa.Y P 95 
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11 Syamsinar Nur P 80 
12 Elly Marliani P 60 
13 Fahri Amriawan L 80 
14 Hardian Ekawati  P 70 
15 Kasmila P 60 
16 Wasdianto L 70 
17 Sawaldi L 70 
18 Sukmawati P 80 
19 Jumrawati P 65 
20 Nurdiana P 70 
21 Rahmatul Jannah P 70 
22 Kasmianti P 80 
23 Adil maulana L 90 
24 Rahmiati P 90 
25 Fahruddin L 75 
26 Suriati P 80 
27 Al-Lukman L 65 
28 Sri Rahayu P 90 
29 Ikhsan S L 65 
30 Muh.Akbar Adnan L 90 
31 Harlin L 65 
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32 Rika P 85 
33 Suryo suyarso riski L 60 
34 Maharani Putri K P 90 
35 Nursinta P 65 
36 Mila Karmila P 95 
37 Rahmi P 95 
38 Dian P 75 
39 Salpianto L 95 
40 Suriati P 70 
Dari perolehan skor diatas, kita dapat mengetahui gambaran hasil belajar 
siswa pada penelitian ini dengan melihat skor rata-rata daya serap siswa dengan 
memasukkan skor yang diperoleh kedalam tabel distribusi frekuensi berikut:    
Tabel 10 
Perhitungan untuk Mencari Mean (rata-rata) Nilai Post-test untuk 
Istrumen dalam Bentuk Tes, Yang Diikuti oleh 40 Orang Siswa Kelas Xb 
SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto. 
x F Fx 
95 8 760 
90 5 450 
85 1 85 
80 6 480 
75 5 375 
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70 6 630 
65 5 325 
60 3 180 
55 1 55 
 N = 40 ∑fx = 3.340 
 
Dari tabel hasil post-test kelas eksperimen  berhasil di peroleh: ∑fx = 3.340, 
sedangkan N telah kita ketahui sebelumnya yaitu = 40. Dengan demikian mean 
dapat kita peroleh dengan mudah, dengan menggunakan rumus: 
  = 
   
 
  maka: Mx = 
   
 
  
     
  
      
  = 83,5 
Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh siswa kelas eksperimen pada posttes dengan menggunakan instrument 
tes adalah 83, dari skor maksimal 100. Adapun jika dikategorikan pada pedoman 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud), maka keterampilan siswa 
sebelum pemberian perlakuan dapat dilihat pada table berikut: 
No Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 0 – 34 0 0       Sangat Rendah 
2 35 – 54 0 0 Rendah 
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3 55 – 64 4 10 Sedang 
4 65 – 84 22 55 Tinggi 
5 85 – 100 14 35 Sangat Tinggi 
Jumlah 40 100  
. Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel diatas  maka dapat dilihat 
bahwa keterampilan dari 40 siswa kelas Eksperimen pada prosttes dengan 
menggunakan instrument tes yaitu 00,00% berada pada kategori keterampilan 
sangat rendah, dan rendah, 10 % pada kategori sedang, 55% pada keterampilan 
tinggi dan 35% berada pada keterampilan sangat tinggi, maka dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan siswa kelas eksperimen  pada post-tes dengan menggunakan 
instrument tes tinggi. Hal ini mengambarkan bahwa tingkat daya serap siswa pada 
kelas Xb SMA Negeri 1 Batang kab. Jeneponto meningkat setelah menerapkan 
Metode Learning Start With a Question. 
Untuk mengetahui bahwa instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
valid atau tidak, maka dilakukan pengujian validitas instrument. Valid berarti 
instrument penelitian dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Oleh karena itu, pengujian seluruh butir instrument dilakukan dengan 
mencari daya pembeda skor tiap item dari kelompok yang memberikan jawaban 
tinggi dan jawaban rendah. 
 
 
55 
 
Tabel 11 
 
Kelompok skor tinggi pada instrument tes untuk mengukur keterampilan Siswa 
Kelas X SMA Negeri 1 Batang kab. Jeneponto 
X f fx x -  ̅ (x -  ̅)2 f(x -  ̅)2 
95 8 760 9 81 645 
90 5 450 4 16 80 
85 1 85 -1 1 1 
80 6 480 -6 36 216 
75 5 375 -11 110 550 
 25 2150   ∑ f(x -  ̅)2=1492 
 1. Menghitung Mean Skor   ̅   
    
 
 
 ̅   
    
  
 
 ̅      
2. Menghitung Varian      
        ̅  
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Tabel 12 
 
Kelompok skor rendah pada instrument tes untuk mengetahui kemampuan 
Siswa Kelas Xb SMA Negeri 1 Batang Kab. Jeneponto 
X f Fx x -  ̅ (x -  ̅)2 f(x -  ̅)2 
70 6 420 4,67 21,81 130,86 
65 5 325 -0,33 0,11 0,55 
60 3 180 -5,33 28,41 85,23 
55 1 55 -10,33 106,71 106,71 
 15 980   ∑ f(x -  ̅)2=323,35 
 1. Menghitung Mean Skor   ̅   
    
 
 
 ̅   
   
  
 
 ̅         
2. Menghitung Varian      
        ̅  
   
 
          
      
    
 
                                      
      
  
 
                                            
3. Menghitung Varian Gabungan (Sgab) 
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4. Menguji daya pembeda secara signifikan digunakan t-test 
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Jadi t hitung = 10,32 
Untuk mengetahui apakah perbedaan itu signifikan atau tidak maka harga t 
hitung tersebut perlu dibandingkan dengan harga t tabel. Bila t hitung lebih besar 
dari t tabel, maka perbedaan itu signifikan, sehingga instrument dinyatakan valid. 
Berdasarkan tabel t dapat diketahui bahwa derajat kebebasan (d.b) untuk 
penggunaan rumus ini adalah (N-1), sehingga untuk perhitungan ini d.b. = 40-1 = 
39. (konsultasi nilai tabel nilai “t”). Ternyata dalam tabel tidak dijumpai d.b. 
sebesar 39; karena itu kita pergunakan d.b. yang terdekat, yaitu d.b. sebesar 40. 
Dengan d.b. sebesar 40 itu, diperoleh harga kritik “t” pada tabel atau tt sebesar 
sebagai berikut: 
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a. Pada taraf signifikansi 5%: tt = 2,02 
b. Pada taraf signifikansi 1%: tt = 2,69 
Dengan demikian t hitung jauh lebih besar daripada t tabel yaitu: 
  2,02 < 9,31 > 2,69 
Sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 
tinggi dan skor rendah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut valid. 
D. Efektivitas Penerapan Learning Start With a Question dalam Meningkatkan 
Hasil belaja siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto. 
Di samping terjadi peningkatan hasil belajar, selama penelitian tercatat 
sejumlah perubahan yang terjadi pada siswa kelas eksperimen. Perubahan tersebut 
berupa data kualitatif yang diamati oleh peneliti dalam lembar observasi pada 
setiap pertemuan. Adapun perubahan aktivitas yang dimaksud dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 13 
Lembar Observasi dalam kelas pada kelas Xb dengan menerapkan metode 
Learning Start With a Question  
No Komponen yang diamati Pertemuan 
I II III IV V VI 
1 Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran 
36 35 39 37 38 39 
2 Siswa yang mangajukan pertanyaan 
pada saat pembelajaran 
3 5 8 8 9 11 
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3 Siswa yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 
1 3 7 14 18 24 
4 Siswa yang mengerjakan soal di papan 
tulis dengan benar 
1 2 4 6 6 8 
5 Siswa yang menanggapi jawaban dari 
siswa lain 
0 0 3 5 5 7 
6 Siswa yang masih perlu bimbingan 
dalam mengerjakan soal 
25 17 13 8 4 2 
Untuk mengetahui peningkatan nilai setelah diterapkan metode learning 
start with a question pada kelas eksperimen maka dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 14 
Daftar nilai pretest dan posttest kesimpulan menjawab instrumen dalam bentuk 
tes siswa SMA Negeri 1 Batang kabupaten Jeneponto 
Nama Pretest Posttest Nilai Beda 
(D) 
Beda kuadrat 
(D
2
) 
Sri Eka Wulandari 0 95 -95 9025 
Syamsuddin 20 75 -55 3025 
Irnawati 35 80 -45 2025 
Syarifuddin 25 75 -50 2500 
Syamsul alam 15 70 -15 225 
Sudirman 10 55 -45 2025 
Mila Karmila 15 95 -80 6400 
Junaeda 30 95 -65 4225 
Titi Harianti 0 95 -95 9025 
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Nisfa.Y 40 95 -55 3025 
Syamsinar Nur 40 80 -40 1600 
Elly Marliani 35 60 -25 625 
Fahri Amriawan 25 80 -55 3025 
Hardian Ekawati 
Saputri Sahar 
0 70 -70 4900 
Kasmila 25 60 -35 1225 
Wasdianto 30 70 -40 1600 
Sawaldi 30 70 -40 1600 
Sukmawati 5 80 -75 5625 
Jumrawati 5 65 -60 3600 
Nurdiana 15 70 -55 3025 
Rahmatul Jannah 10 70 -60 3600 
Kasmianti 35 80 -45 2025 
Adil maulana 10 90 -80 6400 
Rahmiati 30 90 -60 3600 
Fahruddin 15 75 -60 3600 
Suriati 0 80 -80 6400 
Al-Lukman 0 65 -65 4225 
Sri Rahayu 15 90 -75 5625 
Ikhsan Syamsuddin 10 65 -55 3025 
Muh. Akbar Adnan 0 90 -90 8100 
Harlin 10 65 -55 3025 
Rika 5 85 -80 6400 
Suryo suyarso riski 25 60 -35 1225 
Maharani Putri K 20 90 -70 4900 
Nursinta 15 65 -50 2500 
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Mila Karmila 5 95 -90 8100 
Rahmi 15 95 -80 6400 
Dian 25 75 -50 2500 
Salpianto 25 95 -70 4900 
Suriati 30 70 -40 1600 
 700 3195 -2385 156475 
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Derajat kebebasan (d.b) untuk penggunaan rumus ini adalah (N-1), 
sehingga untuk perhitungan ini d.b. = 41-1 = 40. (konsultasi nilai tabel nilai “t”). 
Ternyata dalam tabel tidak dijumpai d.b. sebesar 39; karena itu kita 
pergunakan d.b. yang terdekat, yaitu d.b. sebesar 40. Dengan d.b. sebesar 40 itu, 
diperoleh harga kritik “t” pada tabel atau tt sebesar sebagai berikut: 
a. Pada taraf signifikansi 5%: tt = 2,02       
b. Pada taraf signifikansi 1%: tt = 2,69       
Dengan demikian to jauh lebih besar daripada tt.  
Dengan ketentuan bahwa H0 ditolak apabila harga to lebih kecil dari tt, 
dan H1 diterima apabila harga to lebih besar dari harga tt. Karena itu H1 diterima, 
karena to jauh lebih besar daripada tt. Ini berarti bahwa metode Learning Start 
With a Question efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto. 
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BAB IV 
  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Adapun analisi dan pembahasan pada skripsi ini, maka penulis dapat 
memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat kategori belajar matematika siswa sebelum diterapkan metode 
Learning Start with a Question pada pkok bahasan Logika Matematika 
kelas X SMA Negeri 1 Batang Kabupaten Jeneponto sangat rendah hal ini 
ditunjukkan berdasarkan analis data 87,5% siswa yang berada pada 
kategori sangat rendah, rata-rata hasil belajar kelas ekperimen 17,5 dari 
skor maksimal 100.  
2. Hasil belajar setelah diterapkan metode Learning Start With a Question 
berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan 35% siswa yang 
berada pada kategori sangat tinggi, serta rata-rata hasil belajar kelas 83,5 
dari skor maksimal 100.  
3. Penerapan metode Learning Start With a Question dalam pembelajaran 
matematika pada pokok bahasan Logika Matematika Kelas X SMA 
Negeri 1 batang Kabupaten Jeneponto.hal ini diperoleh pada analisis data 
dengan menggunakan uji t, yakni t0 lebih besar dari tt, sehingga metode 
learning start with a question efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Batang Kabupaten jeneponto.  
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B. Saran-saran 
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Dalam pengumpulan data penelitian seharusnya berhati-hati, lebih teliti, 
dan bersabar. 
2. Dalam memperoleh data yang akurat, haruslah digunakan metode, strategi 
dan tekhnik penelitian yang ilmiah dan berlandaskan landasan teori-teori 
yang ada. 
3. Dalam penelitian untuk memperoleh data, peneliti harus lebih bersikap 
ilmiah, objektif, dan apa adanya, sesuai data lapangan yang ada. 
4. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan 
pihak-pihak tertentu yang sesui dengan sasaran penelitian seperti sekolah, 
kepala sekolah, guru-guru bidang studi serta yang paling utama adalah 
siswa yang menjadi objek penelitian. 
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